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Lampiran 1 : Surat Izin Survey Awal 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 : Surat Balasan Survey Awal 

 



 
 

Lampiran 3 : Surat Ethical Clearance 

 



 
 

 

Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian 

 



 
 

Lampiran 5 : Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 : Lembar Informed Consent  

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi 

sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi Prodi Profesi Ners 

Poltekkes Kemenkes Medan atas nama : 

Nama  : Patricia Oktavyana Hutagalung 

NIM  : P0712062544 

Yang berjudul “Penerapan Terapi Swedish Massage Untuk Menurunkan 

Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi di UPT Puskesmas Tuntungan 

Kecamatan Pancur Batu” 

Tanda tangan saya menunjukkan bahwa : 

1. Saya mengerti dan memahami informasi serta penjelasan yang diberikan oleh 

peneliti mengenai peran saya dalam penelitian ini. 

2. Saya mengerti bahwa dalam penelitian ini dijamin kerahasiannya dan tidak 

memberikan dampak yang membahayakan. 

Oleh karena itu, saya secara sukarela menyatakan ikut berperan serta 

dalam penelitian ini. Tanda tangan saya dibawah ini sebagai bukti kesediaan 

saya menjadi responden penelitian.        

Medan,  Juni 2026 

                 Responden, 

 

 

            (                  ) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 : Standar Operasional Prosedur Penerapan Terapi Swedish 

Massage  

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI SWEDISH MASSAGE 

Pengertian Terapi Swedish Massage merupakan teknik pijat yang 

dilakukan pada area punggung, leher, bahu, dan 

ekstremitas yang bekerja melalui mekanisme relaksasi 

otot, peningkatan sirkulasi darah, dan stimulasi sistem 

saraf parasimpatis untuk melepaskan ketegangan otot 

dan meningkatkan relaksasi dan vasodilatasi pembuluh 

darah serta penurunan tekanan darah 

Tujuan  1. Merilekskan ketegangan otot 

2. Meningkatkan relaksasi 

3. Meningkatkan sirkulasi darah 

4. Mengurangi rasa nyeri otot  

5. Meningkatkan rasa nyaman 

Indikasi Penderita hipertensi 

Kontra indikasi 1. Terdapat luka pada area yang akan dilakukan 

massage  

2. Terdapat penyakit menular pada kulit 

TAHAP KERJA 
Dilaksanakan 

YA TIDAK 

Fase Pra-Interaksi 1. Persiapan Perawat 

a. Menjaga penampilan rapi, 

bersih dan sesuai standar   

b. Memahami tindakan dan 

tujuan tindakan yang akan 

dilakukan 

2. Persiapan Pasien 

a. Pastikan pasien dalam kondisi 

memungkinkan untuk 

dilakukan tindakan  

b. Identifikasi kebutuhan khusus 

pasien yang dapat 

memengaruhi pelaksanaan 

tindakan 

3. Persiapan Alat dan Bahan 

a. Alat ukur tekanan darah 

(sphygmomanometer 

manual/aneroid terkalibrasi 

dan stetoskop terkalibrasi)  

b. Minyak atau baby oil 

  



 
 

 

c. Pakaian longgar dan nyaman 

Fase Orientasi 1. Memberi salam dan perkenalkan 

diri 

2. Jelaskan maksud pertemuan dan 

tujuan terapi dilakukan 

3. Sepakati kontrak waktu 

4. Beri kesempatan pada klien untuk 

bertanya atau menyampaikan 

sesuatu 

5. Tanya kesiapan pasien untuk 

dilakukan terapi 

6. Sebelum dilakukan terapi, 

lakukan pengukuran tekanan 

darah dengan posisi duduk dan 

dokumentasikan hasilnya 

  

Fase Kerja 1. Cuci tangan dengan sabun dan 

air mengalir 

2. Minta atau bantu pasien untuk 

membuka pakaian bagian atas 

sebagai area pijat 

3. Posisikan pasien pada posisi 

pronasi (tengkurap) dan kedua 

tangan berada di antara sisi 

tubuh  

4. Tutupi area yang tidak dilakukan 

pijatan dengan kain 

5. Pastikan pasien dalam posisi 

rileks dan tidak tegang 

6. Tuangkan minyak ke telapak 

tangan dan balurkan pada area 

punggung pasien 

7. Terapkan terapi pijat dengan 

teknik gerakan effleurage : 

Seluruh telapak tangan melekat 

pada bagian tubuh yang digosok 

dengan tekanan yang sangat 

lembut dari lumbal ke bahu tanpa 

terputus. Gerakan tangan menuju 

ke atas atau ke arah batang 

tubuh bagian atas, kemudian 

gerakan tangan memisah dan 

melakukan gerakan meluncur 

kembali ke sisi batang atau 

anggota badan dengan tujuan 

  



 
 

untuk merelaksasikan sistem 

saraf. Diulangi sebanyak 3-6 kali 

dengan tekanan atau kekuatan 

yang ringan. 

8. Terapkan terapi pijat dengan 

teknik gerakan petrissage : 

Posisikan empat jari merapat 

berhadapan dengan ibu jari yang 

selalu lurus. Bagian tubuh yang 

dipijat terletak di dalam 

lengkungan telapak tangan 

antara ibu jari dan jari-jari. 

Lakukan gerakan memijat dan 

meremas otot dengan sedikit 

tarikan ke atas seolah-olah 

memisahkan otot dan tulang 

selaputnya untuk menurunkan 

ketegangan otot. Berikan pijatan 

pada tiap kelompok otot dan 

lakukan pijatan beberapa kali 

hingga otot objek pijat terasa 

rileks.  

9. Terapkan terapi pijat dengan 

teknik gerakan friction : 

Posisikan ujung tiga jari, yaitu jari 

telunjuk, jari tangan dan jari 

manis yang merapak, ibu jari, 

ujung siku, pangkal telapak 

tangan dan bergerak berputar 

searah atau berlawanan arah 

dengan jarum jam dengan tujuan 

untuk menghancurkan 

penumpukan sisa metabolisme di 

dalam otot sekaligus 

melancarkan peredaran darah 

lokal. Lakukan pijatan beberapa 

kali pada area titik fokus hingga 

objek pijat rileks. 

10. Terapkan terapi pijat dengan 

teknik gerakan tapotement : 

Gunakan telapak tangan yang 

ditangkupkan, dibentuk dengan 

memegang jari-jari dan ibu jari 

berdekatan dengan jari-jari dan 



 
 

 

telapak tangan melengkung untuk 

memperlancarkan sirkulasi darah 

dan mendorong pembuangan zat 

sisa metabolisme serta 

meringankan nyeri otot. Lakukan 

gerakan ini beberapa kali 

sebanyak 15-20 ketukan ritmis 

dan durasi <30 detik tiap area.  

11. Terapkan terapi pijat dengan 

teknik gerakan vibration : 

Telapak tangan memberikan 

getaran pada area punggung 

dengan cara melebarkan jari-jari 

dan menggoyangkan area 

permukaan kulit dengan tujuan 

untuk menenangkan saraf yang 

tegang. Lakukan gerakan ini 

beberapa kali pada tiap area pijat 

12. Anjurkan pasien untuk memakai 

pakaiannya kembali 

13. Merapikan kembali pasien dan 

membereskan alat dan bahan 

yang digunakan selama terapi 

14. Cuci tangan dengan sabun dan 

air mengalir 

Fase Terminasi 1. Melakukan evaluasi penerapan 

terapi  

2. Kaji respon pasien selama 

tindakan yang dilakukan 

berlangsung  

3. Beri jeda 5 menit sebelum 

dilakukan pengukuran tekanan 

darah sesudah dilakukan terapi 

pijat lalu dokumentasikan hasilnya 

  

Dokumentasi  1. Dokumentasikan hasil nilai 

tekanan darah pasien setelah 

dilakukan pada lembar observasi 

2. Catat tanggal dan waktu 

pemberian tindakan 

3. Tulis nama perawat yang 

melakukan tindakan tersebut 

4. Paraf perawat yang melakukan 

tindakan tersebut 

  

(Cornelia dkk., 2023). 



 
 

Lampiran 8 : Lembar Observasi Pelaksanaan Terapi Swedish Massage dan 

           Pemeriksaan Tekanan Darah 

 
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN TERAPI SWEDISH MASSAGE 

No Inisial Pasien Tanggal Observasi 
Pelaksanaan Terapi 
Swedish Massage 

1. Ny. I 15 Juni 2026 Terlaksana 

2. Ny. I 16 Juni 2026 Terlaksana 

3. Ny. I 17 Juni 2026 Terlaksana 

4. Ny. I 18 Juni 2026 Terlaksana 

5. Ny. I 19 Juni 2026 Terlaksana 

6. Ny. I 20 Juni 2026 Terlaksana 

7. Ny. I 21 Juni 2026 Terlaksana 

 

 

LEMBER OBSERVASI PEMERIKSAAN TEKANAN DARAH 

No 
Inisial 
Pasien 

Tanggal 
Pemeriksaan 

Sebelum 
diberikan 

Sesudah 
diberikan 

Skor 

1. Ny. I 15 Juni 2026 160/100 mmHg 155/95 mmHg 1 

2. Ny. I 16 Juni 2026 155/95 mmHg 150/90 mmHg 1 

3. Ny. I 17 Juni 2026 150/95 mmHg 145/90 mmHg 1 

4. Ny. I 18 Juni 2026 150/90 mmHg 145/90 mmHg 1 

5. Ny. I 19 Juni 2026 145/90 mmHg 135/85 mmHg 2 

6. Ny. I 20 Juni 2026 140/85 mmHg 130/80 mmHg 2 

7. Ny. I 21 Juni 2026 130/80 mmHg 120/80 mmHg 2 

 

Indikator Penilaian 

Skor 1 : Penurunan tekanan darah 0 - 5 mmHg 

Skor 2 : Penurunan tekanan darah 6 - 10 mmHg 

Skor 3 : Penurunan tekanan darah >10 mmHg 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 : Dokumentasi Pelaksanaan Intervensi 

 

Kunjungan Hari ke-1  

       

 

 

       

 

 

       



 
 

Kunjungan hari ke-2 

               

 

 

              

 

 

          



 
 

 

Kunjungan hari ke-3 

     

 

 

           

 

 

   

 



 
 

Kunjungan hari ke-4 

   

 

 

   

 

 

            

 

 



 
 

 

Kunjungan hari ke-5 

   

 

   

 

 

   



 
 

Kunjungan hari ke-6 

     

 

   

 

   

 



 
 

 

Kunjungan hari ke-7 

   

 

   

 

   



 
 

 

Lampiran 10 : Lembar Konsultasi Bimbingan Karya Ilmiah Akhir Ners 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 
 

Identitas Pribadi 

Nama   : Patricia Oktavyana Hutagalung 

Tempat / Tanggal Lahir    : Sibolga, 31 Oktober 2003  

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Anak ke-   : 4 

Agama   : Kristen Protestan 
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Email   : patriciahutagalung01@gmail.com  

 

Orang Tua 
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Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

 

Riwayat Pendidikan 

Tahun 2008-2009  : TK Santo Don Bosko  
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Tahun 2015-2018  : SMP Fatima 2 Sibolga 

Tahun 2018-2021  : SMA Katolik Sibolga 
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   Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan 

Tahun 2025-2026  : Kemenkes RI Politeknik Kesehatan Medan 
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